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ABSTRAKUntuk membentuk karakter warga negara yang baik  sekolah harusmemperhatikan sebelas prinsip pendidikan karakter yang efektif; menerapkanstrategi pengembangan pendidikan karakter yang terdiri atas  tiga pilarpendidikan nasional, prinsip-prinsip pengembangan, dan pengembanganproses pembelajaran; dan dapat menggunakan salah satu model yang tepatyang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan sekolah. Pembentukankarakter warga negara berdasarkan nilai-nilai religius, cerdas, jujur, tangguh,demokratis , peduli, berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kepatuhan terhadapnorma-norma sosial yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,mandiri dan percaya diri
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PENDAHULUANBangsa Indonesia merupakansebuah bangsa yang memilikikekayaan nilai yang terdapat padatradisi dan kebudayaan yangdibangunnya. Namun, dewasa iniharta kekayaan tersebut sepertinyabelum bisa secara maksimalmembentuk moralitas bangsanya.Fenomena kemerosotan moraltersajikan hampir setiap hari yangdilakukan oleh kalangan alit sampai
kawula alit.Endang Somantri menyatakan“bangsa Indonesia mengalami masa-masa discontinue, unlinier, dan
unpredictable”, yaitu masyarakatyang melupakan kontribusi besaryang telah diberikan oleh parapahlawan dengan kesejarahannya,mengalami pendangkalan terhadapnilai-nilai keyakinan berbangsa danberagama, serta rendahnya kerelaandalam menjaga keutuhan negara danbangsa (Budimansyah & Komalasari(ed), 2011).Ada sepuluh tanda-tandajaman yang harus diwaspadai,karena jika tanda-tanda ini sudahada, maka sebuah bangsa sedangmenuju jurang kehancuran. Tanda-tanda yang dimaksud adalah : (1)meningkatnya kekerasan danperusakan di kalangan remaja, (2)semakin kaburnya pedoman moralbaik dan buruk, (3) membudayanyaketidakjujuran, (4) semakinrendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, (5) pengaruh peer-
group yang kuat dalam tindakkekerasan, (6) adanya rasa salingcuriga dan kebencian di antarasesama, (7) penggunaan bahasa dankata-kata yang memburuk, (8)meningkatnya perilaku merusak diri,seperti penggunaan narkoba, alkoholdan  seks bebas, (9) rendahnya rasatanggung jawab individu dan warganegara, dan (10) menurunnya etoskerja (Lickona, 1991).Keterpurukan kehidupanyang menimpa bangsa Indonesia,penyebab utamanya adalah adanyadekadensi moral/ akhlak atauhilangnya karakter bangsa darimasyarakat. Bangsa ini tidak lagimengedepankan dan memperdulikannilai-nilai moral kebaikan. Padahalbangsa yang besar adalah bangsayang memiliki modal ilmu dan akhlakyang mulia. Akhlak yang mulia iniakan membangun kepribadianindividu dan bangsa yang baik danberimbas kepada peningkatankesejahteraan kehidupanmasyarakat. “Within  the character of
the citizen, lies the welfare of the
nation” (Cicero dalam Megawangi,2004). Dengan karakter  manusiaakan terjaga dalam keseimbangandan kestabilan hidupnya, mendidikdan mempersiapkan anak-anakmenjadi individu yang siap dalammenghadapi segala permasalahanjamannya dengan penuh tanggungjawab, mentalitas yang kuat dantabah, bersikap dewasa, berpikir
Moh. Muchtarom: pendidikan karakter bagi warga negara sebagai upaya...545matang, bekerja menghasilkan karya-karya yang produktif (Borba, 2001).Melihat kondisi seperti diatas, maka dunia pendidikan menjaditumpuan harapan dalammemperbaiki kondisi bangsa dariketerpurukan kemanusiaan. Karena,pada hakikatnya pendidikanbertujuan untuk menumbuhkan danmengembangkan potensi yang adapada diri manusia secara optimal.Adagium ini selaras denganpandangan para ahli pendidikan yangberpendapat bahwa pendidikanmerupakan “tindakan/ usahamenciptakan proses perubahansosial, perkembangan pribadi, prosespenyerapan, menciptakan sesuatuyang dalam  pembangunan danpendidikan harus menjadi gardaterdepan dalam perubahan sosial” (Thoha, 1996).Masalah ini direspons secarapositif oleh para tokoh dan hampirseluruh elemen masyarakat.Indikasinya yaitu adanya keinginandan kesadaran yang sangat kuatuntuk membangun karakter bangsadengan gerakan sosial untukmengembangkan pendidikankarakter. Dengan pendidikankarakter bagi warga negaradiharapkan karakter tidak berhentisebagai pengetahuan tetapi menjadiwatak, jati diri, dan kebiasaan dalamkehidupan seharai-hari individu danmasyarakat.
PENDIDIKAN KARAKTERUntuk menghadapi tantangankehidupan ke depan, kurikulumpendidikan harus membawa pesan-pesan learning to know, learning to
do, learning to be, dan learning to live
together yang menjadi ciri utama darikehidupan manusia di abad 21 yangberbasiskan pada nilai-nilai moral(Delors, 1996). Dengan demikianpendidikan tidak hanya sekedar
transfer of knowledge, namun yanglebih esensi adalah pendidikan jugaharus menanamkan nilai-nilaikarakter pada peserta didik yangberperan sebagai subjek dalampembangunan berkelanjutan. Hal inisesuai dengan UU No. 20 tahun 2003dengan sinyal-sinyalnya yang kuatmengarah kepada proses pendidikankarakter.Ada beberapa penamaannomenklatur untuk merujuk kepadakajian pembentukan karakter pesertadidik, tergantung kepada aspekpenekanannya. Di antaranya yangumum dikenal ialah: PendidikanMoral, Pendidikan Nilai, PendidikanRelijius, Pendidikan Budi Pekerti, danPendidikan Karakter itu sendiri(Samsuri, 2011). Masing-masingpenamaan kadang-kadang digunakansecara saling bertukaran (inter-
exchanging), misal pendidikankarakter juga merupakan pendidikannilai atau pendidikan relijius itusendiri (Kirschenbaum, 2000).Sebagai kajian akademik,pendidikan karakter tentu saja perlu
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 546memuat syarat-syarat keilmiahanakademik seperti dalam konten (isi),pendekatan dan metode kajian. Disejumlah negara maju, sepertiAmerika Serikat terdapat pusat-pusatkajian pendidikan karakter(Character Education Partnership;International Center for CharacterEducation). Pusat-pusat ini telahmengembangkan model, konten,pendekatan dan instrumen evaluasipendidikan karakter. Tokoh-tokohyang sering dikenal dalampengembangan pendidikan karakterantara lain Howard Kirschenbaum,Thomas Lickona, dan Berkowitz.Pendidikan karakter berkembangdengan pendekatan kajianmultidisipliner: psikologi, filsafatmoral/etika, hukum,sastra/humaniora.Pada hakikatnya pendidikanitu sendiri sudah mencakup tentangbudi pekerti/ karakter (Dewantara,1962). Penggunaan istilahpendidikan karakter bertujuan untukmeneguhkan dan menguatkanpenanaman karakter melalui prosespendidikan. Secara umum pendidikankarakter terdiri dari beberapa faktor,diantaranya: pertama, adanya usahauntuk melakukan perubahan melaluiproses pendidikan. Kedua, adanyaproses perkembangan kepribadianyang melibatkan pengetahuan,perasaan atau kesadaran, dantindakan yang melahirkan tingkahlaku positif. Ketiga, adanya nilai-nilaipositif yang ditanamkan kepada
peserta didik agar dapat memberikanmanfaat kepada lingkungannya. Dankeempat, adanya keterpaduanpendidikan dalam menanamkannilai-nilai positif kepada pesertadidik. Dengan demikian, pendidikankarakter dapat didefiniskan sebagaiusaha yang disengaja dandirencanakan dengan sadar untukmelakukan edukasi secara terpaduterhadap peserta didik berdasarkannilai-nilai yang menjadi referensibersama di sekolah mengenai nilai-nilai jati dirinya sebagai manusia danmenjadi kepribadian yang melekatsehingga dapat memberikan manfaatkepada lingkungannya.Pendidikan karakter disekolah akan berjalan dengan baik,apabila seluruh elemen yang ada—khususnya pimpinan sekolah—berkomitmen dan memilikipemahaman visi, misi, tujuan, danprogram kerja yang sama dalammembentuk dan mengembangkankarakter peserta didik. Pernyataantersebut sesuai dengan pernyataanBuchory dan Swadayani (2014)bahwa “hal yang paling pertamadalam implementasi pendidikankarakter di sekolah adalahmenentukan visi dan misi lembagapendidikan tersebut”.Visi dan misi lembagapendidikan menjadi prasyarat sebuahprogram  pendidikan karakter disekolah. Pendidikan karakter disekolah mencoba memetakan
Moh. Muchtarom: pendidikan karakter bagi warga negara sebagai upaya...547momen-momen khusus yang dapatterjadi dalam lingkup pergaulan disekolah yang dapat menjadi tempatpraktis pendidikan karakter itu dapatdlaksanakan. Tempat-tempattersebut antara lain adalah gagasantentang sekolah sebagai wahanaaktualisasi nilai, yakni setiapperjumpaan adalah momen bagipendidikan nilai, wawasanwiyatamandala pada masa orientasisekolah, manajemen kelas,penegakan disiplin di sekolah,pendampingan perwalian,pendidikan agama, pendidikanjasmani, pendidikan estetika,pengembangan kurikulum secaraintegratif.Keterlibatan seluruh elemenpendidikan tersebut juga ditopangdengan membangun suasana moral(moral culture), keteladanan daripendidik dan tenaga kependidikan,dan intervensi sekolah dalam bentukaktifitas pembelajaran yang sistemik,terpadu, dan interkoneksi. Dalampembentukan karakter peserta didikterdiri dari dari tiga komponen yangtidak bisa terpisahkan, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral
action (Lickona, 1991).Adapun penjelasannyasebagai berikut; pertama, moral
knowing (pengetahuan moral).Pendidik mengajarkan tentangpengetahuan moral kepada pesertadidik agar muncul kesadaran tentangmoral (moral awareness), mengetahuinilai-nilai moral (knowing moral
values), mampu menentukanperspektif (perspective-taking),menghidupkan penalaran moral
(moral reasoning), berani membuatkeputusan (decision-making), danmemahami diri sendiri (self-
knowledge).Kedua, moral feeling(perasaan moral). Pengetahuanmoral tidak cukup untuk membentukkarakter peserta didik, karenaseringkali seseorang yang telahmengetahui suatu kebenaran, belummenjamin dirinya akanmelaksanakan. Maka pendidik harusmampu membina sisi emosionalkarakter peserta didik dengan caramenajamkan hati nurani (conscience),meningkatkan penghargaan diri (self-
esteem), memunculkan rasa empati
(empathy), tumbuh rasa cinta padakebaikan (loving the good),meningkatkan kontrol diri (self-
control), dan terbentuk kerendahanhati (humility).Ketiga, moral action (tindakanmoral). Peserta didik yang telahmemiliki kualitas moral intelektualdan emosional kemungkinan besarakan termotivasi untukmelaksanakan tindakan yang benarsecara sepontan sesuai dengan apayang mereka ketahui dan rasakansehingga menjadi perilaku danmengkarakter pada dirinya. Pesertadidik melakukan kebaikan-kebaikansecara spontan karena dipengaruhioleh kompetensi (competence) moralyang dimiliki, adanya kehendak (will)
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(habit) yang selalu dilakukannya.Namun, akan lebih kuat lagi apabilaada contoh kehidupan yang dapatditeladaninya dari manusia dewasayang ada di sekelilingnya.Pendidikan karakter yangefektif di sekolah berlandaskan padasebelas prinsip (Lickona, 2007). 1)mempromosikan nilai-nilai dasaretika sebagai basis karekter; 2)mengidentifikasi karakter secarakomprehensif supaya mencakuppemikiran, perasaan, dan perilaku; 3)menggunakan pendekatan yangtajam, proaktif dan efektif untukmembangun karakter; 4)menciptakan komunitas sekolah yangmemiliki kepedulian; 5) memberikankesempatan kepada peserta didikmembangun karakter mereka danmembantu mereka untuk sukses; 6)memiliki cakupan terhadapkurikulum yang bermakna danmenantang yang menghargai semuapeserta didik; 7) mengusahakantumbuhnya motivasi dari parapeserta didik; 8) memfungsikanseluruh staf sekolah sebagaikomunitas moral yang berbagitanggung jawab untuk pendidikankarakter dan setia pada nilai-nilaidasar yang sama; 9) adanyapembagian kepemimpinan moral dandukungan luas dalam membanguninisiatif pendidikan karakter; 10)memfungsikan keluarga dan anggotamasyarakat sebagai mitra dalamusaha membangun karakter; dan 11)
mengevaluasi karakter sekolah,fungsi staf sekolah sebagai guru-gurupendidikan karakter dan manifestasipositif dalam kehidupan pesertadidik. Pembinaan kepribadianwarga negara yang efektif, sekolahharus menerapkan strategipengembangan pendidikan karakteryang terdiri atas  tiga pilarpendidikan nasional, prinsip-prinsippengembangan, dan pengembanganproses pembelajaran (Budimansyah,2010). Pertama, mengintegrasikantiga pilar pendidikan nasional.Pendidikan karakter di sekolah harusmelibatkan pilar keluarga danmasyarakat secara sistemik danterpadu melalui pendekatanintervensi dan habituasi. Pendekatanintervensi dalam pendidikan karakterdilaksanakan dengan caramemasukan nilai-nilai karakterdalam pembelajaran pada semuamata pelajaran yang melahirkandampak instruksional (instructional
effect) maupun pengiring (nurturant
effect). Sekolah juga menyusunprogram untuk menyelaraskanpendidikan karakter antara sekolahdengan keluarga dan masyarakat.Misalnya, pemberlakuan jam belajar,buku penghubung, kunjungan,seminar/ workshop, pelibatan orangtua dan masyarakat dalam kegiatansekolah, membuat website sebagaipusat informasi maupun sumberbelajar, dan lain-lain. Habituasimerupakan salah satu pendekatan
Moh. Muchtarom: pendidikan karakter bagi warga negara sebagai upaya...549untuk membentuk karakter pesertadidik dengan membiasakannyamelakukan nilai-nilai kebaikan. Darikebiasaan ini diharapkan akanmengkarakter pada diri peserta didik,pembiasaan ini harus seirama antarasekolah, keluarga dan masyarakat.Kedua, prinsip-prinsippengembangan. Pendidikan karakterdapat dikembangkan denganmemperhatikan program yangberkelanjutan secara terintegrasi darilevel pendidikan yang paling dasarsampai atas; mengintegrasikan dalamkegiatan intrakurikuler, kokurikuler,dan ekstrakurikuler; pembinaankarakter bukan melalui materi yangdiajarkan dalam mata pelajarantertentu atau pokok bahasantertentu, melainkan melaluiinternalisasi dalam pembelajaran;pendidik harus menciptakan suasanabelajar yang menyenangkan dan aktifuntuk mengembangkan daya kritisdan kreatifitas peserta didik.Ketiga, pengembangan prosespembelajaran. Pendidikan karakterharus menciptakan suasana belajaryang terbuka dan masuk ke dalamsemua mata pelajaran, di dalam kelasmaupun di luar kelas. Pendidikankarakter dalam pembelajaran di kelasharus dirancang dalam silabus danRPP sebagai instructional effect danatau nurturant effect denganmenerapkan metode, media, danevaluasi pembelajaran yang tepat.Pembentukan karakter peserta didikjuga dapat dilaksanakan di luar kelas
dalam bentuk kegiatan yangmenyenangkan dan bermakna,seperti fieldtrip, outdoor study,
outbound, wisata ruhani, malam binaruhiyah, memperingati hari-haribesar keagamaan, dan sebagainya.Sekolah juga hendaknya melibatkankeluarga dan masyarakat untukmembangun kultur pendidikan yangkondusif, agar peserta didikmendapatkan lingkungan yangselaras dan harmoni dalam rangkanmembentuk kepribadian utuh.Dalam praktiknya, setidaknyaada 4 model pendidikan karakteryaitu model otonomi, integrasi,suplemen, dan kolaborasi: Modelotonomi berupa pendidikan karaktersebagai mata pelajaran tersendiri.Model integrasi berupa pendidikankarakter terpadu dengan matapelajaran lain. Model suplemenberupa pendidikan karakter melaluikegiatan tambahan yang bersifatekstrakurikuler atau kemitraan.Model kolaborasi dalam bentukmenggabungkan ketiga modelpendidikan karakter ke dalamseluruh kegiatan sekolah.
PENDIDIKAN KARAKTER WARGA
NEGARAPKn memiliki misi sebagaipendidikan demokrasi, pendidikanhukum, dan pendidikanmoral/karakter (Cholisin, 2010). PKnsebagai pendidikan demokrasimemuat misi meningkatkankompetensi partisipasi warga negara
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 550untuk mengembangkan danmemelihara sistem politik demokrasiPancasila. PKn sebagai pendidikanhukum mengandung misimenciptakan warga negara yangberkesadaran hukum. PKn sebagaipendidikan karakter memiliki misiutama membentuk warga negarayang bersikap dan berperilaku yangsejalan dengan nilai-nilai Pancasiladan yang berlaku dalam kehidupanmasyarakatnya. PendidikanKewarganegaraan (PKn) memilikivisi sebagai nation and character
building, yaitu membangun karaktermanusia Indonesia yang Pancasilaisbagi bangsa Indonesia.”Karakter warga negara yangbaik” merupakan tujuan universalyang ingin dicapai dari pendidikankewarganegaraan di negara-negaramanapun di dunia. Meskipunterdapat ragam nomenklaturpendidikan kewarganegaraan disejumlah negara (Kerr, 1999;Cholisin, 2004; Samsuri, 2004, 2007)menunjukkan bahwa pembentukankarakter warga negara yang baiktidak bisa dilepaskan dari kajianpendidikan kewarganegaraan itusendiri. Sebagai contoh, di Kanadapembentukan karakter warga negarayang baik melalui pendidikankewarganegaraan diserahkan kepadapemerintah negara-negara bagian. Dinegara bagian Alberta (Kanada)kementerian pendidikannya telahmemberlakukan kebijakanpendidikan karakter bersama-sama
pendidikan karakter melaluiimplementasi dokumen The Heart of
the Matter: Character and Citizenship
Education in Alberta Schools (2005).Dalam konteks Indonesia, diera Orde Baru pembentukan karakterwarga negara nampak ditekankankepada mata pelajaran sepertiPendidikan Moral Pancasila (PMP)maupun Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan (PPKn) bahkanPendidikan Sejarah PerjuanganBangsa (PSPB). Di era pasca-OrdeBaru, kebijakan pendidikan karakterpun ada upaya untuk”menitipkannya” melalui PendidikanKewarganegaraan di sampingPendidikan Agama.Dalam perkembanganterakhir sebagai upaya agarpendidikan karakter mudahdilaksanakan telah diidentifikasinilai-nilai karakter untuk MataPelajaran PKn meliputi nilai karakterpokok dan nilai karakter utama. Nilaikarakter pokok Mata Pelajaran PKnyaitu : Kereligiusan, , Kejujuran,Kecerdasan , Ketangguhan,Kedemokratisan, dan Kepedulian.Sedangkan nilai karakter utama MataPelajaran PKn yaitu : Nasionalis,Kepatuhan pada aturan sosial,Menghargai keberagaman, Kesadaranakan hak dan kewajiban diri danorang lain, Bertanggung jawab,Berpikir logis, kritis, kreatif, daninovatif, dan Kemandirian. Nilai-nilaikarakter utama ini dapatdikembangkan lebih luas, untuk
Moh. Muchtarom: pendidikan karakter bagi warga negara sebagai upaya...551upaya memperkokoh fungsi PKnsebagai pendidikan karakter. (DrafPanduan Pendidikan Karakter UntukGuru Mapel PKn, Direktorat P-SMP,Dirjen Dikdasmen KementerianPendidikan Nasional, 2010).
PENUTUPUntuk membentuk karakterwarga negara yang baik sekolahharus memperhatikan sebelas prinsippendidikan karakter yang efektif;menerapkan strategi pengembanganpendidikan karakter yang terdiri atastiga pilar pendidikan nasional,prinsip-prinsip pengembangan, danpengembangan proses pembelajaran;dan dapat menggunakan salah satu
model yang tepat yang disesuaikandengan kondisi dan kemampuansekolah. Pembentukan karakterwarga negara berdasarkan nilai-nilaireligius, cerdas, jujur, tangguh,demokratis , peduli, berpikir kritis,kreatif dan inovatif, kepatuhanterhadap norma-norma sosial yangberlaku dalam kehidupan berbangsadan bernegara, mandiri dan percayadiri. Pendidikan karakter bagi warganegara bukan hanya sekedar wacanapemanis bibir, namun hendaknyadapat diimplementasikan dalampendidikan yang bertujuanmembangun watak atau jati dirimasyarakat bangsa yang bermartabat
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